ABSTRAK

Mohammad Reza Arianto, 2019. [mplementasi Program Keagamaan untuk
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik (Penelitaian di SMA Negeri 1
Jatitujuh Kabupaten Majalengka)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena peserta didik berkata kotor,
kurang santun terhadap guru, tidak adanya saling tolong menolong, kurang
kesadaran diri untuk menjalankan sholat, kemerosotan dari kecerdasan spiritual, hal
ini sangat berdampak pada tertutupnya sikap religius, kejujuran, kebenaran,
keadilan, tolong menolong dan kasih sayang. Perbuatan-perbuatan yang merugikan
orang lain dan bahkan peserta didik sampai mengajak temannya agar mengikuti apa
yang telah mereka lakukan seperti minum-minuman keras, seks bebas, sering
terjadi kehamilan diluar nikah, dan ironisnya dalam minum-minuman dan seks
bebas ini malah perempuan yang sangat maraknya, sampai menjelaskan kepada
teman yang lainnya bagaimana seks bebas itu dilakukan sampai tidak terjadi
kehamilan.

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) untuk mengidentifikasi program keagamaan
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. 2) untuk menhidentifikasi
tujuan program keagamaan untuk membangun kecerdasan spiritual peserta didik.
3) untuk mengidentifikasi proses implementasi program keagamaan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. 4) untuk mengidentifikasi hasil
implementasi program keagamaan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual
peserta didik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berorientasi pada
fenomena atau gejala yang bersifat alami. Sumber data terdiri dari data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari observasi,
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan cara
merduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.

Pendekatan dan Metode Penelitian secara kualitatif berorientasi kepada
kejadian atau gejala bersifat alami. Maka sifatnya mendasar dan naturalistis.
merupakan penelitian kualitatif sebagai cirt yang menonjol yaitu pengumpulan data
dengan mengamati yang dilakukan dalam latar atau seting alamiah.

Hasil penelitian ini diantaranya yaitu: (1) program kegamaan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik (a), program tahfidz, murojaah dan
dhuha, (b), kegiatan sholat jum’at, (c) bimbingan keputrian, (d), kegiatan peringatan
hari besar Islam, (¢) bimbingan ramadhan, (f), ta’mir masjid (2) tujuan program
keagamaan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik yakni
pengembangan daya intelektual dikalangan peserta didik yang dilandasi iman, ilmu
dan amal. (3) implementasi program keagamaan untuk meningkatkan kecerdasan
spiritual peserta didik yakni melalui kegiatan keagamaan direalisasikan pada
program keagamaan harian, program keagamaan mingguan dan program
keagamaan tahunan. (4) hasil implementasi program keagamaan untuk
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik dibuktikan dengan perolehan
presentase rata-rata sebanyak 74.5% yang menunjukan kepada indikasi
meningkatkan kecerdasan spiritual.
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This research is motivated by the phenomenon of students saying rude,
impolite to the teacher, less of simphati to help one another, lack of self-awareness
to pray, deterioration of spiritual intelligence, this greatly affects the closure of
religious attitudes, honesty, truth, justice, help and love. Actions that harm other
people and even students to invite their friends to follow what they have done such
as drinking, free sex, pregnancy often occurs outside of marriage, and ironically in
drinking and free sex these women are actually very rampant, to explain to other
friends how free sex is done until there is no pregnancy.

The purpose of this study are: 1) to identify religious programs to improve
students' spiritual intelligence. 2) to identify the purpose of religious programs to
build students' spiritual intelligence. 3) to identify the process of implementing
religious programs to improve students' spiritual intelligence. 4) to identify the
results of implementing religious programs to improve students' spiritual
intelligence.

This study uses a qualitative approach oriented on natural phenomena or
symptoms. Data sources consist of primary data and secondary data. The research
data collection techniques were obtained from observations, interviews,
documentation and questionnaires. Data analysis is performed by reducing data,
presenting data and drawing conclusions.

Approaches and Methods Research is qualitatively oriented towards natural
events or symptoms. Then it is fundamental and naturalistic. is a qualitative study
as a prominent feature, which is collecting data by observing what is done in a
natural setting or setting.

The results of this study include: (1) religious programs to increase the
spiritual intelligence of students (a), tahfidz programs, murojaah and duha, (b),
Friday prayer activities, (c) princess guidance, (d), warning activities Islamic
holidays, (e) guidance of Ramadan, (f), mosque ta'mir (2) the purpose of religious
programs to increase the spiritual intelligence of students, namely the development
of intellectual power among students based on faith, knowledge and charity. (3) the
implementation of religious programs to increase students' spiritual intelligence
through religious activities is realized in daily religious programs, weekly religious
programs and annual religious programs. (4) the results of the implementation of
religious programs to increase the spiritual intelligence of students is evidenced by
the acquisition of an average percentage of 74.5% which shows an indication of
increasing spiritual intelligence.
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